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ABSTRAK 

Reward merupakan bentuk apresiasi yang diberikan untuk memperkuat perilaku 

positif dan meningkatkan motivasi individu dalam menjalankan tugas. Dalam 

konteks komunitas sosial berbasis kerelawanan, kinerja anggota menjadi aspek 

penting yang menentukan keberlangsungan program, namun masih ditemukan 

permasalahan terkait partisipasi dan keterlibatan anggota yang belum optimal 

dalam kegiatan komunitas. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk 

mendorong peningkatan kinerja anggota, salah satunya melalui pemberian reward. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja anggota Komunitas 

Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh, mengidentifikasi bentuk reward yang 

diberikan, serta menganalisis peran pemberian reward terhadap peningkatan 

kinerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja anggota terlihat dari kehadiran, 

keterlibatan mereka dalam kegiatan, serta tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Reward yang diberikan komunitas meliputi apresiasi seperti pin 

binSAN, sertifikat, apresiasi verbal, dan kesempatan mengikuti kegiatan tertentu. 

Pemberian reward terbukti mampu meningkatkan motivasi, rasa dihargai, dan 

komitmen anggota, meskipun pelaksanaannya belum merata. Secara keseluruhan, 

reward memiliki peran positif sebagai penguat (reinforcer) dalam meningkatkan 

kinerja anggota komunitas. 

Kata Kunci: Reward, Kinerja, Komunitas, Senyum Anak Nusantara 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja anggota merupakan salah satu aspek penting dalam 

keberlangsungan suatu organisasi atau komunitas. Kinerja tidak hanya dipahami 

sebagai hasil kerja yang dicapai, tetapi juga mencerminkan proses, sikap, serta 

perilaku individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diemban. 

Dalam konteks organisasi, kinerja menjadi indikator yang menunjukkan sejauh 

mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Kinerja 

yang baik tidak hanya menggambarkan kemampuan anggota, tetapi juga 

menunjukkan tingkat keseriusan dan komitmen mereka terhadap keberhasilan 

organisasi atau komunitas. 1 

Dalam komunitas sosial berbasis kerelawanan, kinerja anggota memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan organisasi formal. Anggota komunitas 

umumnya bekerja secara sukarela tanpa ikatan kerja formal, sehingga kinerja 

tidak semata-mata ditentukan oleh kewajiban struktural, melainkan oleh 

kesadaran, komitmen, dan motivasi pribadi anggota.2 

Kinerja tidak hanya diukur dari kuantitas hasil kerja, tetapi juga dari 

kualitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas.3 Oleh karena itu, 

setiap organisasi memerlukan upaya strategis untuk memastikan bahwa setiap 

 
1 Wibowo, Manajemen Kerja, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hal. 7. 
2 Supriyadi E, Manajemen Relawan Sosial: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), hal 80. 
3 Anwar P. Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 67. 
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anggotanya memiliki kinerja yang optimal agar visi, misi, dan tujuan organisasi 

dapat tercapai secara efektif dan efisien.4 Dalam pelaksanaan program-program 

kerja, umumnya keberhasilan suatu komunitas sangat ditentukan oleh kinerja 

anggota, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi setiap kegiatan.5 

Keberhasilan kerja hanya dapat dicapai dari sinergi kinerja yang kuat antara 

anggota, sehingga kolaborasi menjadi kunci utama dalam setiap tahapan kegiatan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal pada beberapa anggota 

Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh, ditemukan adanya 

permasalahan terkait kinerja anggota, khususnya pada aspek partisipasi dan 

kehadiran dalam kegiatan komunitas. Tidak semua anggota terlibat secara aktif 

dan konsisten dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Hal i ni berdampak pada 

kurang optimalnya pelaksanaan program komunitas dan berpotensi menghambat 

pencapaian tujuan pembinaan anak-anak binaan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rif’ah dan Aurik pada tahun 

2025 menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki hubungan positif dengan 

kinerja anggota organisasi, karena mampu meningkatkan semangat kerja dan 

keterlibatan individu dalam menjalankan tugas.6 Namun, sebagian besar penelitian 

mengenai reward dan kinerja masih berfokus pada organisasi formal, sementara 

kajian pada komunitas sosial berbasis kerelawanan masih relatif terbatas. 

 
4 Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hal. 78. 
5 Supriyadi E, Manajemen Relawan Sosial...., hal 88. 

6 Rif’ah Shofia dan Aurik Gustomo, “Improvement of Performance Management and 

Rewards System in a Non-Profit Organization in Indonesia”, Eduvest: Journal of Universal 

Studies, Vol. 5 (7), (2025), hal. 6310 
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Secara teori, kinerja anggota organisasi atau komunitas dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Mangkunegara menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja meliputi kemampuan dan motivasi, dimana motivasi 

tersebut dipengaruhi oleh pemberian reward.7 Hal ini sejalan dengan pandangan 

Hasibuan, bahwa penghargaan yang diterima oleh individu akan mempengaruhi 

semangat kerja dan berdampak pada peningkatan kinerja.8  

Reward berfungsi sebagai salah satu bentuk penguatan positif yang dapat 

mendorong individu untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerjanya.9 

Dalam perspektif Psikologi, konsep reward erat kaitannya dengan teori 

Behaviorisme, terutama yang dikembangkan oleh B.F. Skinner. Ia mengemukakan 

bahwa perilaku manusia dapat dibentuk melalui penguatan (reinforcement), baik 

yang bersifat positif maupun negatif. Reward atau penghargaan adalah salah satu 

bentuk positive reinforcement yaitu pemberian stimulus menyenangkan setelah 

individu melakukan perilaku yang diinginkan, sehingga memungkinkan perilaku 

tersebut terulang kembali di masa mendatang.10 Jalaluddin menjelaskan bahwa 

dalam pendekatan behaviorisme, penguatan positif sangat efektif dalam 

pembentukan dan modifikasi perilaku, termasuk dalam lingkungan pendidikan 

dan pembinaan sosial.11 

Sejalan dengan itu, dalam perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, 

penguatan positif ini dikenal sebagai tsawab, yang bukan hanya terbatas pada 

 
7 Anwar. P. Mangkunegara, Manajemen Sumber..., hal. 70. 
8 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 118. 
9 Wibowo, Perilaku dalam..., hal. 102. 
10 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2019), Hal: 345. 
11 Jalaluddin, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 104. 
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materi tetapi juga berupa pujian, doa, dan penghargaan moral yang dapat 

menumbuhkan rasa ikhlas dan semangat beramal.12  Auliya juga menyatakan 

dalam perspektif Bimbingan dan Konseling Islam, teori behavioral dapat 

diterapkan untuk membentuk perilaku positif dalam mempertimbangkan nilai-

nilai keislaman.13 

Al-Qur’an pun menegaskan pentingnya balasan atas amal perbuatan, 

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Az-Zalzalah (99) ayat 7: 

ةٍ خَيْرًا يَّرَه   (٧)     فمََنْ يَّعْمَلْ مِثْقَا لَ ذرََّ

Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 

melihat (balasannya).” 14  

Ini menjadi dasar nilai bahwa penghargaan atas amal dan kerja keras bukan 

hanya etika sosial, melainkan bagian dari prinsip spiritual.  

Wibowo  menyebutkan bahwa sistem penghargaan yang dirancang dengan 

baik akan menciptakan lingkungan organisasi yang sehat, produktif, dan 

partisipatif. Reward yang diberikan berupa apresiasi verbal, piagam penghargaan, 

kesempatan pelatihan dan bentuk penghargaan lainnya diyakini dapat memotivasi 

anggota agar bekerja lebih baik, aktif berpartisipasi, dan memiliki loyalitas tinggi 

terhadap komunitas.15  

 
12 Hamdani, Bimbingan dan Konseling Islam dalam Kehidupan Modern. (Bandung: 

Alfabeta, 2021), hal 103. 
13  Rahmatul Ulfa Auliya, (Teori Behavioral dalam Perspektif Bimbingan Konseling 

Islam, (Jurnal Al-Taujih: Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami, 2018), 4(1). hal 68. 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tafsir Perkata, (Bandung: Cordoba International, 

2014), hal. 599. 
15 Wibowo, Manajemen Kerja..., hal. 231. 
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Salah satu upaya tersebut telah diterapkan oleh Komunitas Senyum Anak 

Nusantara Chapter Aceh dalam mendukung kinerja anggota dengan pemberian 

reward sebagai bentuk apresiasi atas kontribusi anggota. Namun demikian, 

pemberian reward tersebut belum pernah dikaji secara mendalam melalui 

pendekatan ilmiah untuk mengetahui sejauh mana perannya dalam mendukung 

peningkatan kinerja anggota, khususnya dalam aspek partisipasi, kedisiplinan, dan 

keterlibatan aktif anggota komunitas.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji peran pemberian reward terhadap kinerja anggota Komunitas Senyum 

Anak Nusantara Chapter Aceh, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai strategi peningkatan kinerja anggota 

komunitas sosial. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kinerja anggota Komunitas Senyum Anak Nusantara 

Chapter Aceh? 

2. Apa bentuk reward yang diberikan kepada anggota Komunitas Senyum 

Anak Nusantara Chapter Aceh? 

3. Bagaimana peran pemberian reward terhadap kinerja anggota Komunitas 

Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat bagaimana kinerja anggota Komunitas Senyum Anak 

Nusantara Chapter Aceh. 

2. Untuk mengetahui bentuk reward yang diberikan kepada anggota 

Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh. 

3. Untuk menganalisis peran pemberian reward terhadap kinerja anggota 

Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan serta menambah wawasan bagi peneliti 

tentang penerapan pemberian reward terhadap kinerja anggota 

komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada 

setiap pembaca da menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana bahan 

informasi untuk pengetahuan tentang reward dan kinerja.  
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b. Bagi komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh, untuk 

memberikan informasi sebagai bahan masukaan dan pertimbanga 

dalam upaya peningkatan kinerja anggota melalui reward.  

c. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi 

mengenai peran pemberian reward terhadap kinerja anggota 

komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh.  

E. Penjelasan Istilah Penelitian 

1. Kinerja 

Menurut Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.16 Merujuk pada pendapat 

tersebut, dalam penelitian ini, kinerja dipahami sebagai hasil kerja yang dicapai 

oleh anggota komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Aceh baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Kinerja bukan hanya hasil akhir tetapi juga 

menggambarkan sejauh mana anggota komunitas tersebut mampu melaksanakan 

tugasnya secara optimal. 

2. Reward 

Reward adalah suatu bentuk penghargaan atau balasan yang diberikan 

kepada individu atas tindakan atau perilaku tertentu yang dianggap positif.  B.F. 

Skinner mengatakan bahwa reward termasuk ke dalam kategori penguatan positif 

 
16 Anwar P. Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya..., hal. 67. 
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(positive reinforcement), yaitu stimulus yang diberikan setelah respon yang 

diinginkan terjadi, dengan tujuan untuk meningkatkan kemungkinan perilaku 

tersebut terulang kembali di masa depan.17  

Dalam penelitian ini, reward diartikan sebagai bentuk penghargaan atau 

balasan yang diberikan oleh komunitas kepada anggota komunitas Senyum Anak 

Nusantara atas perilaku atau tindakan yang dianggap positif, baik dalam bentuk 

materi maupun non-materi. 

3. Senyum  Anak Nusantara  

Komunitas Senyum Anak Nusantara merupakan satu organisasi relawan 

(volunteer) yang tersebar di 5 Zona, 22 Provinsi dan 78 Chapter di seluruh 

Indonesia. Senyum Anak Nusantara telah memiliki legalitas dari Kementerian 

Hukum dan HAM dengan nomor akta AHU-0035776.AH.01.12. yang disahkan 

pada tanggal 23 November 2022.18 Komunitas ini hadir sebagai respon terhadap 

kebutuhan pendidikan anak-anak di wilayah yang kurang mendapat akses 

pendidikan layak. Fokus utamanya adalah memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan melalui berbagai kegiatan sosial dan edukatif yang dikelola secara 

mandiri oleh para relawan. 

 
17 Jalaluddin, Psikologi Pendidikan..., hal. 104 
18 Senyum Anak Nusantara, Buku Panduan..., hal. 1. 


